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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Persepsi Pengguna terhadap
Efektivitas dan Keberlanjutan Sistem E-Banking: Tinjauan dari Perspektif
Keamanan, Kepercayaan, dan Pengetahuan Mahasiswa di Yogyakarta dengan
menggunakan Theory Acceptance Model dan Delone & Mclean Information System
Success Model. Penggunaan layanan e-banking yang semakin meningkat menuntut
adanya evaluasi mendalam terhadap efektivitas sistem yang digunakan oleh
pengguna. Faktor perceived ease of use, perceived usefulness, perceived trust,
perceived security and privacy, perceived education and knowledge menjadi
elemen penting yang memengaruhi persepsi dan pengalaman pengguna terhadap
sistem e-banking. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan survey terhadap mahasiswa/i di perguruan tinggi di Yogyakarta sebagai
responden. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan metode analisis data
dilakukan menggunakan SmarPLS 4. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode purposive sampling, yang menghasilkan 532 mahasiswa/i perguruan
tinggi di Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor perceived ease
of use, perceived security and privacy, perceived usefulness, perceived trust, user
experience memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem e-
banking serta faktor perceived education and knowledge berpengaruh negatif
terhadap efektivitas sistem e-banking. Dengan hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas sistem e-banking melalui
edukasi dan pemahaman yang baik akan sistem e-banking.

Kata kunci: E-banking. TAM, Delone & Mclean Information system success
model Perceived Ease of Use, Perceived Security and Privacy, Perceived Trust,
Perceived Education and Knowledge, User Experience, Efektivitas sistem E-
banking
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ABSTRACT

This study aims to analyze the Impact of User Perceptions on the Effectiveness and
Sustainability of E-Banking Systems: A Review from the Perspective of Security,
Trust, and Student Knowledge in Yogyakarta, using the Technology Acceptance
Model (TAM) and the Delone & McLean Information System Success Model. The
increasing use of e-banking services demands a comprehensive evaluation of the
effectiveness of the systems used by users. Factors such as perceived ease of use,
perceived usefulness, perceived trust, perceived security and privacy, and perceived
education and knowledge are crucial elements influencing users' perceptions and
experiences with e-banking systems. This study employs a quantitative method with
a survey approach targeting college students in Yogyakarta as respondents. Data
was collected through questionnaires, and data analysis was performed using
SmartPLS 4. The sampling method used was purposive sampling, resulting in a
sample of 532 university students in Yogyakarta. The findings indicate that factors
such as perceived ease of use, perceived security and privacy, perceived usefulness,
perceived trust, and user experience have a positive and significant impact on the
effectiveness of the e-banking system. Conversely, perceived education and
knowledge have a negative impact on the effectiveness of the e-banking system.
These findings are expected to contribute to improving the effectiveness of e-
banking systems through better education and understanding of e-banking systems.

Keywords: E-banking, TAM, Delone & McLean Information System Success
Model, Perceived Ease of Use, Perceived Security and Privacy, Perceived Trust,
Perceived Education and Knowledge, User Experience, E-Banking System
Effectiveness



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan internet mengubah metode
penggunaan layanan perbankan. Sistem konvesional telah tergantikan oleh
sistem untuk menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen (Shankar & Jebarajakirthy, 2019). Lembaga perbankan saat ini
menyediakan layanan melalui e-banking.

E-banking merupakan proses dimana nasabah berinteraksi secara
digital dengan bank melalui perangkat elektronik seperti melalui ponsel
tanpa memerlukan kontak langsung (Jayawardhena, 2004; Shankar &
Jebarajakirthy, 2019). E-banking digunakan untuk menyediakan suatu
informasi tentang layanan perbankan. Layanan e-banking berisikan
informasi saldo, transfer dana, pembayaaran tagihan, setor dan tarik tunai,
investasi saham, dan lain-lain (Shankar & Jebarajakirthy, 2019; Tan & Teo,
2000). Layanan e-banking ini membantu nasabah untuk menikmati berbagai
layanan sesuai dengan kebutuhan dan membantu bank untuk menawarkan
layanan kepada konsumen dengan menghemat biaya (Amin, 2016;
Narayanasamy et al., 2011; Shankar & Jebarajakirthy, 2019; Yoon & Barker
Steege, 2013).

Perkembangan e-banking telah memberikan berbagai sarana bagi
lembaga perbankan untuk memberikan pelayanan kepada pengguna jasa.

Berdasarkan sistem informasi yang didukung TI dapat memberikan nilai



tambah bagi lembaga perbankan jika didesain menjadi sistem layanan yang
efektif. Efektivitas diukur dengan kualitas sistem, informasi maupun
layanan, kemudahan, kegunaan, kepercayaan, keamanan dan privasi,
pengetahuan dan edukasi, itu berdasarkan pengalaman pengguna dalam
menggunakan sistem e-banking. Konsep ini disebut dengan konsep TAM

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait e-banking (Carranza
et al.,, 2021; Chauhan et al.,, 2019; Daniel, 2013.; Kaulu et al., 2024;
Kesharwani & Tripathy, 2012; Shaikh & Karjaluoto, 2015). Technology
acceptance model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis tahun 1980 dan
1989 yang merupakan suatu teori yang digunakan dibeberapa penelitian
(Ahmad et al., 2020; Kaulu et al., 2024; Tiwari, 2021) menjelaskan tentang
faktor yang memengaruhi penggunaan teknologi baru.

TAM menyatakan bahwa faktor persepsi kegunaan (Perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use)
merupakan faktor utama yang memengaruhi seseorang untuk mengadopsi
teknologi baru (Kaulu et al., 2024). Perceived usefulness didefinisikan
sebagai tingkat keyakinan seseorang terkait penggunaan suatu sistem yang
akan meningkatkan kinerja. Menurut Davis (1989) mengemukakan
beberapa indikator, pertama yaitu mempercepat pekerjaan, meningkatkan
efektivitas, produktivitas, maupun kinerja (Davis, 1989). Selain itu, faktor
lainnya yaitu faktor perceived ease of use.

Perceived ease of use menurut davis (1989) mengacu pada tingkat

keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan



bebas dari usaha. Bebas yang dimaksudkan adalah bebas dari kesulitan atau
memerlukan usaha yang besar. Usaha merupakan sumber daya yang dapat
dialokasikan untuk melakukan berbagai aktivitas yang menjadi tanggung
jawabnya (Davis, 1989; Radner & Rothschild, 1975). Selain itu faktor
lainnya yaitu faktor perceived trust.

Perceived trust merupakan suatu kondisi emosional individu untuk
percaya pada orang lain melalui perilaku yang memuaskan (Ly & Ly, 2022;
Singh & Sinha, 2020). Kepercayaan mendukung membangun hubungan
antara bank dan nasabah yang positif (Ly & Ly, 2022; Partel et al., 2019;
Reichheld & Schefter, 2000). Kepercayaan terjadi saat nasabah yakin akan
layanan e-banking akan memberikan apa yang dijanjikan (Bashir &
Madhavaiah, 2014; Ly & Ly, 2022). Kepercayaan sangat penting untuk
membangun hubungan antara nasabah dan bank dan dapat meningkatkan
keamanan sistem (Li’ebana-Cabanillas et al., 2018; Ly & Ly, 2022). Selain
itu, faktor lainnya yaitu faktor perceived security & privacy.

Perceived security and privacy didefinisikan sebagai potensi kerugian
akibat penipuan atau peretasan yang dapat membahayakan keamanan
pengguna (Aboobucker & Bao, 2018; Lee, 2009). E-banking melibatkan
transaksi keuangan sebagai aktivitas utamanya (Aboobucker & Bao, 2018;
Liao et al., 2011). Transaksi keuangan menggunakan perangkat TI
cenderung menjadi ancaman besar bagi nasabah karena tindakan kejahatan
tanpa kontak secara langsung (Aboobucker & Bao, 2018; Cheung & Lee,

2006). Akibatnya sebagian besar nasabah tidak mau menggunakan layanan



e-banking karena masalah privasi dan keamanan yang akan berdampak pada
adopsi layanan e-banking oleh nasabah (Aboobucker & Bao, 2018; Lee,
2009; Lee & Turban, 2001). Selain itu, faktor lainnya yaitu faktor perceived
education dan knowledge.

Edukasi merupakan cara individu mendapatkan suatu pengetahuan.
Edukasi didapatkan melalui pengajaran dan pelatihan. Edukasi dalam e-
banking sangat diperlukan supaya pengguna mendapatkan pemahaman
dengan baik tentang fitur-fitur dan risiko keamanan dalam menggunakan
layanan e-banking. Penelitian Basri dan Arafah (2023) mengatakan bahwa
peran penting pendidikan berkualitas menentukan bagaimana individu yang
berbeda akan menanggapi situasi (Idrees & Ullah, 2024; Basri & Arafah,
2023). Selain itu, faktor yang lainnya yaitu faktor user experience

Pengalaman adalah respon seseorang terhadap layanan maupun produk
tertentu saat menggunakan produk maupun layanan tersebut (Kim et al.,
2024). Pengalaman istilah yang merupakan hasil dari partisipasi,
keterlibatan dan praktik. Pengalaman berkembang sebagai pengetahuan.
Pengalaman terhadap layanan elektronik melihat tingkat pemahaman dan
pengetahuan pelanggan (Chang & Chen, 2008; Kim et al., 2024) yang
memengaruhi perspektif terhadap kualitas dan nilai layanan (Habibi &
Rasoolimanesh, 2021; Kim et al., 2024; Yunus et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Persepsi Pengguna Terhadap Efektivitas dan

Keberlanjutan Sistem E-banking: Tinjauan dari Perspektif Keamanan,



Kepercayaan, dan Pengetahuan Mahasiswa di Yogyakarta”, dimana
penelitian ini menjelaskan apakah terdapat keefektivitas dalam sistem
layanan e-banking berdasarkan pengalaman pengguna dengan Persepsi
akan kegunaan, kemudahan, kepercayaan, keamanan dan privasi, maupun
edukasi dan pengetahuan terkait sistem layanan di e-banking. Jika nasabah
memberikan pengalaman penggunaan yang positif terhadap sistem layanan
e-banking, Maka akan meningkatkan adopsi sistem layanan e-banking dan
sistem layanan e-banking yang diberikan oleh pengguna jasa dapat
dikatakan efektif. Objek penelitian ini merupakan mahasiswa/i perguruan

tinggi di Yogyakarta yang menggunakan e-banking.

B. Rumusan Masalah

1. Apakan perceived ease of use berpengaruh terhadap user experience?

2. Apakan perceived usefulness berpengaruh terhadap user experience?

3. Apakan perceived trust berpengaruh terhadap user experience?

4. Apakan perceived security & privacy berpengaruh terhadap user
experience?

5. Apakan perceived education & knowledge berpengaruh terhadap user
experience?

6. Apakan user experience berpengaruh terhadap efektifitas sistem
layanan e-banking?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh perceived ease of use berpengaruh terhadap user

experience



2. Menganalisis pengaruh perceived usefulness berpengaruh terhadap user
experience

3. Menganalisis pengaruh perceived trust berpengaruh terhadap user
experience

4. Menganalisis pengaruh perceived security & privacy berpengaruh
terhadap user experience

5. Menganalisis pengaruh perceived education & knowledge berpengaruh
terhadap user experience

6. Menganalisis pengaruh user experience berpengaruh terhadap
efektifitas sistem layanan e-banking

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang ingin mengeksplor mengenai faktor yang
memengaruhi efektivitas sistem e-banking serta memperluas topik
dengan melibatkan variable moderasi lainnya.

2. Bagi Bank
Penelitian ini diharapkan dapat membantu bank meningkatkan
efektivitas sistem layanan e-banking seperti faktor keamanan,
meningkatkan kepercayaan pengguna, meningkatkan program edukasi
kepada pengguna

3. Bagi peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan

wawasan dan pengetahuan terkait faktor-faktor yang dapat

memengaruhi efektivitas sistem e-banking

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi informasi mengenai materi dan hal yang akan

dibahas di dalam tiap bab. Hal ini bertujuan untuk memberikan Gambaran

yang jelas mengenao penelitian yang dilakukan. Adaupun sistematika

penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu;

Bab I: Pendahuluan

Bab II:

Pendahuluan menjelaskan latar belakang mengapa peneliti
termotivasi untuk menciptakan serangkaian mekanisme penelitian;
rumusan masalah yang akan membutuhkan jawaban; tujuan dan

manfaat penelitian; serta sistematika penelitian

Landasan Pustaka

Landasan Pustaka menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam
penelitian. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan. Kerangka penelitian yang digunakan untuk
memperjelas maksud penelitian dan membentuk kerangka berfikir

logis serta hipotesis yang digunakan

Bab III: Metode Penelitian

Metode penelitian berisikan variable penelitian dan definisi

operasional variable, penentuan populasi dan sampel, jenis dan



sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, serta

metode analisis data

Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan
mengenai deskripsi objek penelitian. Hasil penelitian berupa

analisis data disertai dengan pembahasan hipotesa

Bab V: Kesimpulan dan Saran

Penutup adalah bagian akhir dari penulisan skripsi. Bagian ini
menguraikan Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil
pengolahan data dan akan disampaikan pula keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini, serta saran yang berkaitan dengan
penelitian sejenis yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
Referensi yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dalam daftar

Pustaka serta dilengkapi dengan lampiran pengelolaan data.



2.1.

2.1.1.

2.1.2.

BABII
LANDASAN PUSTAKA

Landasan Teori

E-banking

E-banking merupakan proses dimana nasabah berinteraksi secara
digital dengan bank melalui perangkat elektronik seperti melalui ponsel
tanpa memerlukan kontak langsung (Jayawardhena, 2004; Shankar &
Jebarajakirthy, 2019). E-banking digunakan untuk menyediakan suatu
informasi tentang layanan perbankan. Layanan e-banking berisikan
informasi saldo, transfer dana, pembayaaran tagihan, setor dan tarik tunai,
investasi saham, dan lain-lain (Shankar & Jebarajakirthy, 2019; Tan & Teo,
2000). Layanan e-banking ini membantu nasabah untuk menikmati berbagai
layanan sesuai dengan kebutuhan dan membantu bank untuk menawarkan
layanan kepada konsumen dengan menghemat biaya (Amin, 2016;
Narayanasamy et al., 2011; Shankar & Jebarajakirthy, 2019; Yoon & Barker

Steege, 2013).

Efektivitas Sistem Layanan E-banking

Berdasarkan KBBI, efektifitas merupakan kemampuan untuk
menghasilkan hasil yang diharapkan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Efektivitas sistem e-banking tidak lepas dari sistem informasi
dan teknologi. Menurut handayani (2005) menjelaskan bahwa suatu sistem
informasi dapat dikatakan sukses apabila sistem informasi mudah

digunakan dan tidak memerlukan usaha dalam menggunakannya



(Handayani et al., 2005; Hanum et al., 2013). Konsep kesuksesan sistem
informasi diperkenalkan oleh Delone dan Mclean dengan Delone & Mclean
Information System Success Model (DeLone & McLean, 2003; Hanum et
al., 2013) yang diukur dari beberapa faktor yaitu;
a. Kualitas sistem
Menyangkut sistem informasi termasuk kemudahan penggunaan,
keandalan, fleksibelitas, dan waktu respon. Kualitas sistem yang baik
akan membantu pengguna untuk mengakses informasi dengan efesien
dan efektif
b. Kualitas informasi
Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem seperti keakuratan,
kelengkapan, relevansi, dan ketetapan waktu. Informasi yang
berkualitas akan membantu pengguna dalam mengambil keputusan
c. Kualitas layanan
Kualitas layanan yang mencakup respon, kepedulian dari penyedia

layanan kepada pengguna.

2.1.3. User Experience

Pengalaman adalah respon seseorang terhadap layanan maupun produk
tertentu saat menggunakan produk maupun layanan tersebut (Kim et al.,
2024). Pengalaman istilah yang merupakan hasil dari partisipasi,
keterlibatan dan praktik. Pengalaman berkembang sebagai pengetahuan.
Pengalaman terhadap layanan elektronik melihat tingkat pemahaman dan

pengetahuan pelanggan (Chang & Chen, 2008; Kim et al., 2024) yang
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2.1.4.

2.1.5.

memengaruhi perspektif terhadap kualitas dan nilai layanan (Habibi &

Rasoolimanesh, 2021; Kim et al., 2024; Yunus et al., 2021).

Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait e-banking (Carranza
et al.,, 2021; Chauhan et al., 2019; Daniel, n.d.; Kaulu et al., 2024;
Kesharwani & Tripathy, 2012; Shaikh & Karjaluoto, 2015). Technology
acceptance model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis tahun 1980 dan
1989 yang merupakan suatu teori yang digunakan dibeberapa penelitian
(Ahmad et al., 2020; Kaulu et al., 2018; Kaulu et al., 2024; Tiwari, 2021)
menjelaskan tentang faktor yang memengaruhi penggunaan teknologi baru.

TAM menyatakan bahwa faktor persepsi kegunaan (Perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use)
merupakan faktor utama yang memengaruhi seseorang untuk mengadopsi
teknologi baru (Kaulu et al., 2024). Perceived usefulness didefinisikan
sebagai tingkat keyakinan seseorang terkait penggunaan suatu sistem yang
akan meningkatkan kinerja. Davis (1989) mengemukakan beberapa
indikator, pertama yaitu mempercepat pekerjaan, meningkatkan efektivitas,

produktivitas, maupun kinerja (Davis, 1989).

Perceived Ease of Use

Perceived ease of use menurut davis (1989) mengacu pada tingkat
keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan

bebas dari usaha. Bebas yang dimaksudkan adalah bebas dari kesulitan atau
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2.1.6.

2.1.7.

2.1.8.

memerlukan usaha yang besar. usaha merupakan sumber daya yang dapat
dialokasikan untuk melakukan berbagai aktivitas yang menjadi tanggung

jawabnya (Davis, 1989; Radner & Rothschild, 1975).

Perceived Usefulness

Perceived usefulness didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang
terkait penggunaan suatu sistem yang akan meningkatkan kinerja. Davis
(1989) mengemukakan beberapa indikator, pertama yaitu mempercepat
pekerjaan, meningkatkan efektivitas, produktivitas, maupun kinerja (Davis,

1989).

Perceived Trust

Perceived trust merupakan suatu kondisi emosional individu untuk
percaya pada orang lain melalui perilaku yang memuaskan (Ly & Ly, 2022;
Singh & Sinha, 2020). Kepercayaan mendukung membangun hubungan
antara bank dan nasabah yang positif (Ly & Ly, 2022; Partel et al., 2019;
Reichheld & Schefter, 2000). Kepercayaan terjadi saat nasabah yakin akan
layanan e-banking akan memberikan apa yang dijanjikan (Bashir &
Madhavaiah, 2014; Ly & Ly, 2022). Kepercayaan sangat penting untuk
membangun hubungan antara nasabah dan bank dan dapat meningkatkan

keamanan sistem (Liébana-Cabanillas et al., 2018; Ly & Ly, 2022).

Perceived Security and Privacy

Keamanan dan privasi didefinisikan sebagai potensi kerugian akibat

penipuan atau peretasan yang dapat membahayakan keamanan pengguna.
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2.1.9.

2.2.

E-banking melibatkan transaksi keuangan sebagai aktivitas utamanya
(Aboobucker & Bao, 2018; Lee, 2009). Transaksi keuangan menggunakan
perangkat TI cenderung menjadi ancaman besar bagi nasabah karena
Tindakan kejahatan tanpa kontak secara langsung (Aboobucker & Bao,
2018; Cheung & Lee, 2006). Akibatnya sebagian besar nasabah tidak mau
menggunakan layanan e-banking karena masalah privasi dan keamanan
berdampak adopsi pada layanan e-banking oleh nasabah (Aboobucker &

Bao, 2018; Lee, 2009; Lee & Turban, 2001).

Perceived Education & Knowledge

Edukasi merupakan cara individu mendapatkan suatu pengetahuan.
Edukasi didapatkan melalui pengajaran dan pelatihan. Edukasi dalam e-
banking sangat diperlukan supaya pengguna mendapatkan pemahaman
dengan baik tentang fitur dan risiko keamanan dalam menggunakan layanan
e-banking. Penelitian Basri dan Arafah (2023) mengatakan bahwa peran
penting pendidikan berkualitas menentukan bagaimana individu yang
berbeda akan menanggapi situasi (Idrees & Ullah, 2024; Basri & Arafah,
2023).

Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu

Referensi Variabel Hasil
(Shankar & 1. Initial Trust Temuan
Jebarajakirthy, 2019) 2. Reliability menunjukkan bahwa
3. privacy & security | dari dimensi EBSQ,
4. Website design keandalan bersama
5. Customer Service dengan privasi dan
6. Loyality keamanan
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meningkatkan
loyalitas pelanggan
terhadap e-banking.
Kepercayaan awal
terhadap e-banking
memediasi efek
dimensi EBSQ
terhadap loyalitas
pelanggan kecuali
untuk desain situs
web. Efek mediasi
kepercayaan awal
bervariasi antara
konsumen yang
terlibat tinggi dan
rendah.

(Ly & Ly, 2022)

AT IB, PU, PE, PT,
SN

Hasilnya
menegaskan bahwa
persepsi
kepercayaan dan
kegunaan
merupakan penentu
penting sikap
terhadap 1B dan niat
untuk mengadopsi
IB. Namun,
kemudahan
penggunaan yang
dirasakan ternyata
tidak signifikan.
Yang penting, hal ini
memberikan
wawasan berharga
tentang potensi
dampak perilaku
yang ditekan secara
sosial, yang disebut
SN, pada TAM.
Dengan demikian,
SN berorientasi pada
AT, yang pada
akhirnya berdampak
pada adopsi IB.
Oleh karena itu,
temuan penelitian
ini dapat diterapkan
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untuk mengadopsi
IB secara teoritis
dan empiris.

(Idrees & Ullah, 2024)

Use Behavioral
Intention towards
Fintech Services,
Performance
Expectancy,

Effort Expectancy,
Social Influence,
Facilitating
Conditions, education

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan
memiliki peran
moderasi yang
signifikan dalam
proses penerimaan
teknologi FinTech di
Pakistan. Penelitian
ini menggunakan
kerangka kerja
UTAUT?2 untuk
menganalisis faktor-
faktor yang
mempengaruhi
penggunaan layanan
FinTech, termasuk
harapan kinerja,
harapan usaha,
pengaruh sosial, dan
kondisi yang
memfasilitasi.

Penelitian ini juga
mengidentifikasi
beberapa tantangan
yang dihadapi dalam
adopsi FinTech,
seperti rendahnya
inklusi keuangan,
tingkat literasi
keuangan yang
rendah, dan variasi
dalam tingkat
kepercayaan
terhadap layanan
keuangan digital.
Selain itu, ada
perbedaan perilaku
adopsi di antara
pelanggan bank
yang menggunakan
layanan FinTech,
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terutama di kalangan
pelanggan yang
tidak memiliki akses
ke layanan
perbankan
tradisional atau yang
memiliki
kekhawatiran terkait
kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip
syariah dalam
perbankan Islam

(Anouze & Alamro,
2020)

Attitude, Perceived
ease of use,

Perceived usefulness,
Security and privacy,
Intention to use
(Acceptance),

Actual use,
Availability of PC,
Resistance to

change, Perceptions of
price, Awareness, Self-
efficacy.

Teknik statistik
mengungkapkan
bahwa beberapa
faktor utama,
termasuk persepsi
kemudahan
penggunaan,
persepsi kegunaan,
keamanan dan harga
yang wajar,
menonjol sebagai
hambatan terhadap
niat untuk
menggunakan
layanan e-banking di
Yordania.

(Kaulu et al., 2024)

Inttention to adopt E-
banking System, PU,
SP, PEOU, PRCC

Temuan utama
dalam studi ini
adalah bahwa risiko
kejahatan dunia
maya yang
dirasakan
memperkuat
hubungan positif
antara kemudahan
penggunaan yang
dirasakan dan niat
adopsi e-banking,
tetapi melemahkan
hubungan positif
antara manfaat yang
dirasakan dan niat
adopsi e-banking
nasabah. Studi ini

16



memberikan
beberapa
rekomendasi untuk
menginformasikan
kebijakan, dan
praktik

(Mostafa, 2020)

Attitude toward using
mbanking, Customer
value co-creation
intention, Perceived
ease of use, Perceived
usefulness, Perceived
security/privacy,
Perceived enjoyment,
Information seeking,
Information sharing,
Responsible behavior,
Feedback, Advocacy,
Helping, Tolerance,
Trust beliefs,
Benevolence,
Integrity, Competence

Bukti empiris
menegaskan peran
potensial dimensi
kualitas layanan m-
banking, ATT-m-
banking, dan
kepercayaan
nasabah dalam
mengembangkan
CVCCI. Selain itu,
efek mediasi ATT-
m-banking dalam
dimensi kualitas
layanan m-banking
dan hubungan
CVCCI telah
ditunjukkan.
Menariknya,
kepercayaan tidak
ditemukan memiliki
efek moderasi antara
ATT-m-banking dan
CVCCL

(Kim et al., 2024)

PEQ, AC, TC, FR, PR,
PEV, UX

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kualitas yang
dirasakan
dipengaruhi secara
signifikan oleh
kemudahan
bertransaksi,
kemudahan akses,
dan risiko kinerja,
kecuali risiko
finansial.
Selanjutnya, nilai
yang dirasakan
dipengaruhi secara
signifikan oleh
kualitas yang
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dirasakan, risiko
finansial,
kemudahan
bertransaksi, risiko
kinerja, dan
kemudahan akses.
Terakhir,
pengalaman e-
banking secara
signifikan
memoderasi
hubungan antara
kualitas yang
dirasakan dan nilai
yang dirasakan.

(Himel et al., 2021)

Intention to Use,
Barriers, Perceived
Trust, Perceived Ease
of Use, Perceived
Usefulness, Att Using
MFS

Penelitian ini
memadukan model
penerimaan
teknologi (TAM)
dan teori resistensi
inovasi (IRT) untuk
memvalidasi hasil.
Penulis menemukan
bahwa kegunaan
yang dirasakan
(PU), kemudahan
penggunaan yang
dirasakan (PEOU),
dan kepercayaan
yang dirasakan (PT)
berkontribusi positif
terhadap sikap
pelanggan terhadap
adopsi MFS. Selain
itu, hambatan
penerimaan
memiliki efek yang
tidak
menguntungkan
pada sikap pengguna
dan niat
penggunaan.

(Indah Pramella et al.,
2023)

Minat Bertransaksi,
Efektivitas,
kepercayaan, resiko

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa variabel
efektivitas (X1)
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berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap minat
bertransaksi
menggunakan m-
banking karena nilai
P/sig (0,000 > 0,05),
sedangkan variabel
kepercayaan (X2)
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap minat
bertransaksi
menggunakan m-
banking karena nilai
P/sig (0,000>0,05)
dan variabel resiko
(X3) berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
minat bertransaksi
menggunakan m-
banking karena nilai
P/sig (0,020>0,05).
Sedangkan
efektivitas (X1),
kepercayaan (X2)
dan resiko (X3)
berpengaruh
signifikan terhadap
minat bertransaksi
menggunakan m-
banking.

(Andrew Susanto et al.,
2023)

Customer satisfaction,
Customer loyalty,
Usefulness,
Convenience. Security,
Customer experience

Temuan penelitian
mengungkapkan
bahwa kemudahan
dan keamanan
memengaruhi
kepuasan nasabah
secara signifikan,
sedangkan pengaruh
kegunaan tidak
didukung. Selain itu,
kepuasan nasabah
diidentifikasi
sebagai mediator
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2.3.

2.3.1.

yang signifikan
dalam hubungan
antara pengalaman
nasabah dan
loyalitas. Penelitian
ini menekankan
pentingnya
meningkatkan aspek
kemudahan dan
keamanan dalam
layanan perbankan
digital untuk
meningkatkan
kepuasan dan
loyalitas nasabah

Keterkaitan Antar Variabel dan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian.
Berdasarkan tinjauan Pustaka dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut

Pengaruh antara Perceived Ease of Use terhadap User Experience

Perceived ease of use menurut davis (1989) mengacu pada tingkat
keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan
bebas dari usaha. Bebas yang dimaksudkan adalah bebas dari kesulitan atau
memerlukan usaha yang besar. usaha merupakan sumber daya yang dapat
dialokasikan untuk melakukan berbagai aktivitas yang menjadi tanggung
jawabnya (Davis, 1989.; Radner & Rothschild, 1975). Perceived ease of use
sebagai ukuran preferensi pengguna (Akturan & Tezcan, 2012; Ly & Ly,
2022). E-banking mendapat manfaat dari perceived ease of use karena
mudah digunakan, mudah beradaptasi, dan tersedia, dan tidak ada antrean

panjang di bank atau cabang (Govender & Sihlali, 2014; Ly & Ly, 2022).
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2.3.2.

Dengan demikian, hal itu mendorong pelanggan untuk memanfaatkan
berbagai transaksi (Abbad, 2013; Ly & Ly, 2022). Maka hipotesis ini diuji

berdasarkan uraian diatas:

H1. Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap user experience

Pengaruh antara Perceived Security and Privacy terhadap User

Experience

Dalam e-banking, memastikan keamanan informasi dan transaksi
nasabah merupakan hal yang penting. Nasabah sangat mementingkan
perlindungan data keuangan maupun transaksi, terutama mengingat
meningkatnya ancaman siber. Sangat penting bagi bank untuk menerapkan
langkah-langkah keamanan yang kuat guna membangun kepercayaan dan
menanamkan rasa percaya kepada nasabah. Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa persepsi keamanan dan privasi yang lebih tinggi
berdasarkan pengalaman pengguna saat menggunakan e-banking akan
meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah (Andrew Susanto et al.,
2023). Fitur-fitur seperti autentikasi dua faktor, protokol enkripsi, dan
deteksi penipuan berperan dalam mendorong kepuasan dan loyalitas
nasabah. Dengan adanya fitur-fitur tersebut mendorong niat pengguna dan
sikap untuk menggunakan maupun mengadopsi e-banking. Akan tetapi jika

tidak ada keamanan/privasi memengaruhi sikap dan niat secara negatif
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2.3.3.

terhadap penggunaan e-banking. Oleh karena itu, ketika pengguna e-
banking merasa bahwa layanan e-banking terlindungi dengan baik dari
ketidakamanan dan privasi terjaga, kemungkinan akan bersikap positif
terhadap penggunaan e-banking. Maka hipotesis ini diuji berdasarkan uraian

diatas:

H2. Perceived privacy and security berpengaruh positif terhadap user

experience

Pengaruh antara Perceived Usefulness terhadap User Experience

E-banking telah mengubah cara nasabah berinteraksi dengan lembaga
keuangan, menawarkan akses mudah ke berbagai layanan melalui platform
daring dan seluler. Kegunaan perbankan digital yang dirasakan memainkan
peran penting dalam menentukan kepuasan dan loyalitas nasabah. Ketika
nasabah melihat layanan e-banking sebagai sesuatu yang berharga dan
efektif dalam memenuhi kebutuhan finansial, pengguna akan lebih terlibat
dengan platform e-banking. Untuk meningkatkan kegunaan, bank harus
mengadopsi pendekatan desain yang berfokus pada pengguna, memahami
preferensi nasabah, dan merancang antarmuka, proses, dan sistem
pengiriman informasi yang intuitif dan disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Hal ini memastikan bahwa saluran e-banking ramah pengguna,

efisien, dan memungkinkan nasabah untuk dengan mudah melakukan tugas
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2.3.4.

yang diinginkan (Andrew Susanto et al., 2023). Maka hipotesis ini diuji

berdasarkan uraian diatas:

H3. Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap user experience

Pengaruh antara Perceived Trust terhadap User Experience

Perceived Trust adalah kondisi emosional individu untuk percaya pada
orang lain melalui perilaku yang memuaskan (Ly & Ly, 2022; Singh &
Sinha, 2020). Kepercayaan mendukung bank untuk membangun hubungan
pengguna yang positif dan jangka panjang untuk mengadopsi sebuah
teknologi (Ly & Ly, 2022; Partel et al., 2019; Reichheld & Schefter, 2000).
Kepercayaan juga terjadi ketika pengguna yakin bahwa layanan e-banking
akan memberikan apa yang dijanjikan (Bashir & Madhavaiah, 2014; Ly &
Ly, 2022). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kepercayaan
sangat penting untuk membangun hubungan pelanggan dan meningkatkan
keamanan sistem (Li’ebanacabanillas et al., 2018; Ly & Ly, 2022). Selain
itu, inovasi teknologi dapat dilihat sebagai faktor positif atau negatif, tetapi
juga dapat memengaruhi niat untuk mengadopsinya (Morgan & Hunt, 1994;
Ehrenhard et al., 2017; Ly & Ly, 2022). Di sisi lain, teknologi yang cacat
kemungkinan akan merugikan kepuasan pelanggan dan keinginan untuk
menggunakan e-banking (Yuan et al., 2014: Ly & Ly, 2022). Maka hipotesis

ini diuji berdasarkan uraian diatas:
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2.3.5.

2.3.6.

H4. Perceived Trust berpengaruh positif terhadap user experience

Pengaruh Perceived Education and Knowledge terhadap User

Experience

Edukasi merupakan cara individu mendapatkan suatu pengetahuan.
Pengetahuan didapatkan melalui pengajaran dan pelatihan. Pengetahuan
dalam e-banking sangat diperlukan supaya pengguna mendapatkan
pemahaman dengan baik tentang fitur-fitur dan risiko dalam menggunakan
layanan e-banking. Penelitian Basri dan Arafah (2023) mengatakan bahwa
peran penting pendidikan berkualitas menentukan bagaimana individu yang
berbeda akan menanggapi situasi yang akan berdampak pada pengalaman
pengguna (Idrees & Ullah, 2024; Basri & Arafah, 2023). Maka hipotesis ini

diuji berdasarkan uraian diatas:

HS. Perceived education and knowledge berpengaruh positif terhadap

efektivitas sistem layanan e-banking

Pengaruh antara User Experience terhadap Efektivitas Sistem E-

banking

Pengalaman sebagai respon seseorang (misalnya, sensasi, perasaan, dan
kognisi) terhadap layanan atau produk tertentu setelah menggunakannya

(Kim et al., 2024). Pengalaman adalah hasil dari partisipasi, keterlibatan,
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dan praktik sebelumnya. Pengalaman dapat berkembang sebagai
pengetahuan dan keakraban. Namun, pengalaman juga ditemukan dalam
penelitian konsumen dan dapat memoderasi hubungan antara persepsi,
perilaku, dan sikap (Churchill et al., 1976; Kim et al., 2024). Dalam
pengalaman layanan elektronik, durasi penggunaan layanan elektronik
menguraikan tingkat pemahaman dan pengetahuan pelanggan (Chang &
Chen, 2008; Kim et al., 2024) yang secara signifikan memengaruhi
perspektif tentang kualitas layanan (Yunus et al., 2021; Kim et al., 2024) dan
nilai layanan (Habibi & Rasoolimanesh, 2021; Kim et al., 2024). Penelitian
mengungkapkan bahwa konsumen mengevaluasi kualitas layanan secara
berbeda saat mereka menggunakan produk atau layanan tergantung pada
periode tertentu (Clemes et al., 2005; Kim et al., 2024). Hal ini juga
menyebabkan perubahan dalam cara berpikir tentang nilai layanan (Roy et
al., 2019; Kim et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan
pengalaman tampaknya mendorong hubungan antara kualitas dan nilai

layanan. Hubungan tersebut dapat dihipotesiskan sebagai berikut:

H6: User Experience berpengatuh positif terhadap Efektivitas Sistem

Layanan E-banking
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24.

Kerangka Pemikiran

PEOU Hi+
PSP 2+
H3+
PU
H4+
PT
H
PEK

Tabel 2. 2. Kerangka Pemikiran

Hé+

UX

EFEKTIVITAS
SISTEM E-
BANKING
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

3.1.1. Populasi

Menurut Sekaran & Bougie (2017) menyatakan bahwa populasi merujuk
pada keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal menarik yang ingin
diselidiki oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). Populasi yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i perguruan tinggi di

Yogyakarta yang menggunakan e-banking.

3.1.2. Sampel

3.2.

Menurut Uma Sekaran & Roger Bougie (2017) menyatakan bahwa
sampel adalah bagian dari populasi. Sampel terdiri dari beberapa anggota
yang dipilih darinya (Sekaran & Bougie, 2017). Dengan kata lain, beberapa
elemen populasi membentuk sampel. Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan.
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yang merupakan pemilihan sampel yang didasarkan dengan tujuan
dan pertimbangan tertentu dari peneliti. Kriteria yang diinginkan oleh
peneliti adalah mahasiswa/i perguruan tinggi di Yogyakarta yang

menggunakan e-banking.

Metode Pengumpulan Data

Data merupakan sekelompok informasi yang diperoleh melalui proses

pengamatan atau pencarian dari sumber tertentu. Data yang digunakan yaitu
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3.3.

data primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber atau tempat objek penelitian. Sumber data

primer adalah sumber yang berasal dari kuesioner.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur sistematis untuk memperoleh
data yang dibutuhkan. Untuk mendapatkan data yang tepat dan relavan
maka dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai

berikut:

a. Kuesioner

Sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dapat menjawab. Tujuan dari kuesioner ini untuk memperoleh
data yang relavan untuk penelitian. Dalam penelitian ini digunakan
teknik pengumpulan data dengan kuesioner kepada mahasiswa aktif
perguruan tinggi yang berlokasi di Yogyakarta yang menggunakan e-
banking. Pertanyaan disediakan oleh peneliti untuk dijawab oleh
responden, sehingga responden hanya menjawab pertanyaan sesuai
dengan pendapat. Dari jawaban responden diolah dengan menggunakan

skala likert, dengan skor 1-5.
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Tabel 3. 1. Skala Likert

Sangat setuju

Setuju

Netral

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Tabel 3. 2. Variabel Penelitian

Variabel

Item

Sumber

Perceived usefulness

Menggunakan e-banking
meningkatkan kinerja
transaksi keuangan saya

Menggunakan e-banking
meningkatkan efektivitas
saya dalam bertransaksi
keuangan

Menggunakan e-banking
ini memungkinkan saya
untuk menyelesaikan
aktivitas perbankan lebih
cepat

Menggunakan e-banking
ini memungkinkan saya
untuk menyelesaikan
aktivitas perbankan lebih
cepat

Menggunakan situs
internet banking ini
memudahkan saya dalam
melakukan aktivitas
perbankan

(Kaulu et al., 2024)

Perceived ease of use

Mudah bagi saya untuk
mempelajari cara
menggunakan situs
internet banking

(Kaulu et al., 2024)
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Saya merasa mudah
untuk membuat situs
perbankan internet
melakukan apa yang
saya inginkan

Interaksi saya dengan
bank internet jelas dan
dapat dipahami

Secara keseluruhan, saya
merasa internet banking
mudah digunakan

Mudah bagi saya untuk
menjadi terampil
dalam menggunakan
perbankan online

Perceived Security and
Privacy

Saya percaya pada
teknologi yang
digunakan oleh e-
banking

Saya percaya pada
kemampuan e-banking
untuk melindungi privasi
saya

Menggunakan e-banking
aman secara finansial

Saya tidak khawatir
tentang keamanan e-
banking

Informasi keuangan saya
dilindungi oleh sistem e-
banking:

(Kaulu et al., 2024)

Perceived Trust

Saya percaya bahwa
bank yang saya gunakan
menyediakan e-banking

yang terpecaya

Saya percaya informasi
yang disajikan pada e-
banking

Saya percaya sistem e-
banking dapat
diandalkan

Saya yakin bahwa e-
banking memiliki fitur
yang memadai untuk
melindungi privasi saya

(Ly & Ly, 2022)
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Saya yakin bahwa e-
banking menjaga
keamanan informasi
keuangan saya

Perceived Education &
Knowledge

Saya memahami layanan
e-banking yang
ditawarkan oleh bank

Saya mengetahui
kualitas produk e-
banking yang ditawarkan
oleh bank

Saya mengetahui adanya
jaminan keamanan
layanan e-banking

Saya memahami
langkah-langkah
keamanan yang harus
diambil saat
menggunakan e-banking

Saya mengetahui
kemudahan prosedur
pembuatan e-banking
dan proses transaksinya

(Idrees & Ullah, 2024)

User Experience

Tampilan User Interface
e-banking menarik
perhatian:

Sistem layanan e-
banking memberikan
kemudahan dan
kenyamanan saat
digunakan untuk
transaksi

E-banking memberikan
kualitas layanan dan
Informasi yang baik

Semua fitur e-banking
dapat dijalankan dengan
baik

E-banking mampu
memberikan solusi saat
terjadi masalah pada
layanan

(Kim et al., 2024)

Efektivitas Sistem E-
banking

e-banking memberikan
informasi yang relavan
dibutuhkan

(Zhou, 2012)
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e-banking ini memberi
saya informasi yang
cukup

e-banking memberi saya
informasi yang akurat
e-banking memberi saya
informasi terkini
e-banking ini
memberikan layanan
yang dapat diandalkan
e-banking menyediakan
layanan yang cepat.
e-banking menyediakan
layanan professional
e-banking menyediakan
layanan yang
dipersonalisasi
E-banking ini memuat
semua teks dan grafik
dengan cepat.
e-banking mudah
digunakan

e-banking menarik
secara visual

e-banking mudah untuk
dinavigasi

3.5.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan agoritma PLS dan metode
Bootstrapping menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. SmartPLS
dikembangkan oleh Herman O. A pada tahun 1970. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), alat yang ampuh
untuk pengembangan teori dan membangun validasi untuk pengembangan
teori dan validasi konstruk. Sementara itu, Partial Least Squares (PLS) adalah

pendekatan berbasis komponen untuk menguji model persamaan struktural
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yang digunakan untuk pengembangan teori dan aplikasi prediktif (Sebayang et

al., 2024)

Pada penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 5%. Biasanya digunakan

pada penelitian bisnis (Sekaran & Bougie, 2017). Jika tingkat signifikansi

lebih besar dari P-Values >0,05 menunjukan variabel independen tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka hipotesis

ditolak sebaliknya jika tingkat signifikansi lebih kecil dari P-Values < 0.05

menunjukan variabel independent memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel dependen maka hipotesis diterima.

3.6.

3.6.1.

3.6.2.

Confirmaatory Factor Analysis (CFA)

Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk melihat kevalidan kuesioner yang
didapatkan oleh responden. Menurut penelitian Hair et al (2019), nilai
minimum yang dapat diterima dari AVE dengan nilai AVE >0,05 (Hair et

al., 2019; Idrees & Ullah, 2024).
Uji Reabilitas

Reliabilitas suatu pengukuran ditetapkan dengan menguji konsistensi
dan stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item yang mengukur
suatu konsep saling terkait sebagai satu set. Alfa Cronbach adalah koefisien

reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item dalam satu set berkorelasi

positif satu sama lain. Jika nilai Alfa Cronbach >0,60, kuesioner
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3.6.3.

3.7.

3.7.1.

3.7.2.

dinyaatakan konsisten. Jika nilai Alfa Cronbach <0,60, kuesioner

dinyatakan tidak konsisten.

Outer loading

Outer loading ini dapat dikatakan sebagai Convergent Reality
merupakan penilaian model reflektif indikator yang berdasarkan hubungan
component score dengan construct score. Korelasi pada Convergent Validity
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari sama dengan 0,70 tetapi jika
korelasi Convergent Validity berada dalam rentang 0,50 — 0,60 maka

dianggap cukup.

Structual Equation Model (SEM)

R-Square

Pada uji R-Square, peneliti mengetahui variabel independen ketika
memengaruhi variabel dependen dapat diindikasi oleh nilai adjusted R.
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dinilai
dengan koefesien determinasi antara 0-1. Ketika nilai koefesien determinasi
mendekati 1 maka variabel independen memberikan pengaruh pada variable

dependen.

Path Coefisien

Pada uji Path Coefisien ini nilai yang muncul untuk menggambarkan
bagaimana pengaruh hubungan variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji Path Coefisien yang baik akan memiliki nilai di rentang -1 —

1. Untuk arah hubungan variabel independen terhadap dependen dapat
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dianggap bernilai positif ketika berada pada nilai 0 — 1 dan bernilai negatif

jika berada di nilai 0 — (-1).
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4.1.

BAB IV

PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dari penyusunan
kuesioner dengan tertutup yang dimana pertanyaan dan jawaban telah
tersedia. Dalam penyusunan kuesioner terdiri dari 5 variabel independen
yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, perceived trust, perceived
security and privacy, perceived education and knowledge. Selain itu
terdapat 1 variabel dependen yaitu efektivitas sistem e-banking. Selain itu 1
variabel intervening yaitu user experience.

Penyusunan pertama dalam pembuatan kuesioner penelitian adalah
melakukan rancangan kuesioner dengan membuat item pertanyaan untuk
maising-masing variable. Kuesioner yang disebarkan kepada 532
responden. Respondennya adalah mahasiswa perguruan tinggi di

Yogyakarta.

A. Karakteristik Responden

Tabel 4. 1. Karakteristik Demografi

Karakteristik Jumlah
Keterangan %
Demografi Responden
Jenis Kelamin | Perempuan 316 59,4%
Laki-Laki 216 40,6%
Domisili Kota Yogyakarta 194 36,5%
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Kabupaten

245 46,1%
Sleman
Kabupaten
16 3%
Gunung Kidul
Kabupaten
67 12,6%
Bantul
Kabupaten
10 1,9%
Kulon Progo
Universitas ISI 21 3,9%
PGRI 2 0,4%
POLTEKES 4 0,8%
SADAR 9 1,7%
UAAY 4 0,8%
UAD 46 8,6%
UAJY 33 6,2%
UAY 7 1,3%
UGK 10 1,9%
UGM 107 20,1%
UGY 1 0,2%
UII 64 12%
UIN 9 1,7%
uJ 8 1,5%
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UJAY 1 0,2%
UJB 1 0,2%
UKDW 10 1,9%
UMB 4 0,8%
UMY 42 7,9%
UNPAI 1 0,2%
UNRIYO 6 1,1%
UNUY 3 0,6%
UNY 104 19,5%
UPN 11 2,1%
USD 2 0,4%
UST 14 2,6%
UsSYy 1 0,2%
UTY 5 0,9%
UWM 1 0,2%
YKPN 1 0,2%
Angkatan 2020 44 8,3%
2021 116 21,8%
2022 157 29,5%
2023 170 32%
2024 45 8,5%
Jenis E-banking | MANDIRI 101 19%
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BCA 114 21,4%
BRI 139 26,1%
BNI 113 21,2%
BSI 65 12,2%
Lama <1 Tahun 49 9,2%
Penggunaan 1-3 Tahun 280 52,6%
4-7 Tahun 169 31,8%
8-11 Tahun 34 6,4%
Perangkat yang | PC 65 12,2%
digunakan Smartphone 395 74,2%
Tablet 13,5%
72
Frekuensi <2 Kali 33 6.2
pemakaian e- 2-3 Kali 182 34,2%
banking 4-5 Kali 203 38,2%
5-6 Kali 114 21,4%
Transaksi Transfer dana 100 18,8%
Pembayaran
Tagihan (air,
91 17,1 %
Listrik, telepon,
dil)
Pembelian Pulsa 47 8,8%
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Top Up 134 25.2%

Tarik & Setor
160 30,1%
Tunai

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pengguna
paling banyak menggunakan e-banking yaitu mahasiswa/i UGM sebesar
20,1% diikuti oleh UNY sebesar 19,5% dan UII sebesar 12% dengan
angkatan 2023 paling banyak menggunakan e-banking sebesar 32% diikuti
angkatan 2022 sebesar 29,5% yang berjenis kelamin perempuan sebesar
59,4% dan laki-laki sebesar 40,6%. Kemudian jenis e-banking yang paling
banyak digunakan adalah e-banking BRI sebesar 26,1% diikuti oleh BCA
21,4% dan BNI 21,2%. Pengguna telah menggunakan layanan e-banking
selama 1-3 tahun sebesar 52,6% dengan perangkat utama yang paling
banyak digunakan adalah smarphone sebesar 74,2% kemudian frekuensi
penggunaan dalam per bulan menggunakan e-banking sebesar 38,2%
dengan jenis transaksi yang paling banyak dilakukan adalah tarik dan setor

tunai sebesar 30,1%.
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4.2. Hasil Uji Instrumen Penelitian

4.2.1. Uji Validitas

Tabel 4. 2. Uji Validitas

Variabel AVE
PEOU 0.729
PSP 0.716
PU 0.789
PT 0.738
PEK 0.622
UX 0.768

Y 0.793

Sumber: Uji validitas SmartPLS

Berdasarkan nilai AVE yang didapat dari hasil pengelolaan data

SmartPLS didapatkan nilai AVE diatas nilai 0,5. Dapat dilihat dari Tabel 4.2

Uji Validitas dengan SmartPLS dapat dilihat dari menu DV (Discriminant

Validity) dimana nilai akar AVE akan membentuk garis diagonal lebih besar

dari koefesien korelasi.
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4.2.2. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha

UX 0.924
PEOU 0.907
PSP 0.904
PU 0.933
PT 0.912
PEK 0.850
Y 0.976

Sumber pengelolaan data SmartPLS

Pada Tabel 4.3. uji reliablititas menggambarkan baahwa tingkat

konsisten kuesioner masih reliabel jika digunakan kembali karena masing-

masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,924; 0,907,

0.904; 0.933; 0.912; 0.850; 0.976. Landasan pengambilan keputusan uji

reliabilitas ini untuk menguji tingkat konsisten kuesioner yang digunakan

jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dianggap konsisten.
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4.2.3. Outer Loading

Tabel 4. 4. Outer Loading

Variabel Indikator Signifikansi Keterangan
Ux UXl1 0.889 Baik
Ux2 0.887 Baik
UXx3 0.867 Baik
Ux4 0.878 Baik
UX5s 0.859 Baik
PEOU PEOU1 0.828 Baik
PEOU2 0.853 Baik
PEOU3 0.857 Baik
PEOU4 0.870 Baik
PEOUS 0.862 Baik
PSP PSP1 0.868 Baik
PSP2 0.901 Baik
PSP3 0.842 Baik
PSP4 0.797 Baik
PSP5 0.820 Baik
PU PU1 0.883 Baik
PU2 0.896 Baik
PU3 0.895 Baik
PU4 0.890 Baik
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PU5 0.876 Baik

PT PT1 0.848 Baik
PT2 0.880 Baik

PT3 0.856 Baik

PT4 0.854 Baik

PT5 0.858 Baik

PEK PEK1 0.809 Baik
PEK2 0.817 Baik

PEK3 0.722 Baik

PEK4 0.802 Baik

PEKS 0.719 Baik

Y Y1 0.886 Baik
Y2 0.890 Baik

Y3 0.893 Baik

Y4 0.897 Baik

Y5 0.888 Baik

Y6 0.903 Baik

Y7 0.901 Baik

Y8 0.904 Baik

Y9 0.889 Baik

Y10 0.881 Baik

Y11 0.882 Baik
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Y12 0.871 Baik

Sumber: Pengelolaan Data SmartPLS 4

Pada Tabel 4.4. Outer Loading ini menjelaskan bahwa tingkat kevalidan
dan kereliabilitasan model penelitian, apakah sesuai atau tidak. Sehingga
hasil yang berasal dari kuesioner digunakan sebagai alat ukur penelitian ini
adalah sesuai, ditunjukan dengan nilai signifikasi >0,5. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa tingkat kevalidan dan kereliabilitas penelitian ini

sesuai.

4.3. Structured Equation Model (SEM)

4.3.1. R-Square
Tabel 4. 5. R-Square

R-Square R-Square Adjusted
UX 0.115 0.107
Y 0.049 0.048

Sumber: Pengelolaan Data SmartPLS 4

Berdasarkan Tabel 4.5. nilai R-Square menunjukan seberapa pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai R-Square
mendekati 1 maka pengaruh pada variabel lain selain variabel independen
terhadap variabel dependen kecil. Jika sebaliknya, nilai R-Square mendekati
angka 0 maka pengaruh variabel independen tidak memberikan pengaruh
terhadap variabel dependen karena harus ditambahkan dengan variabel lain

diluar variabel independen. Pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5
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bahwa nilai R-Square pada SmartPLS pada UX sebesar 0,115 yang berarti,
konstruk keamanan dan privasi, kepercayaan, edukasi dan pengetahuan
dengan persentase 11,5% dan sisanya sebesar 88.5%. selain itu, nilai R-
Square pada efektivitas sistem e-banking sebesar 4,9% sisanya 95.1%.

4.3.2. Path Coefisien
Tabel 4. 6. Path Coefisien

Original | Sampel T
Variabel STDEV P-Values
Sampel Mean Statistic
UX—-Y 0.222 0.225 0.047 4.712 0.000
X1-UX 0.082 0.086 0.044 1.855 0.064
X2—-UX 0.128 0.131 0.042 3.053 0.002
X3-UX 0.159 0.160 0.043 3.682 0.000
X4—-UX 0.151 0.151 0.047 3.225 0.001
X5-UX 0.043 0.051 0.043 0.995 0.320

Sumber Pengelolaan Data SmartPLS 4

Berdasarkan Tabel 4.6 Path Coefisien, nilai koefisien semakin
mendekati 1 menunjukan hubungan positif yang kuat. Sedangkan jika nilai
koefisien korelasi mendekati -1 maka hubungan negatif yang kuat. Sehingga
dianggap suatu variable akan memiliki pengaruh yang kuat ketika memiliki
nilai 1
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4.3.3. Uji Hipotesis

Tabel 4. 7. Uji Hipotesis

Original | Sampel T
Variabel STDEV P Values Keterangan
Sample Mean Statistic
UX—>Y 0.222 0.225 | 0.047 4.712 | 0.000*** Didukung
X1-UX | 0.082 0.086 0.044 1.855 0.064* Didukung
X2—-UX | 0.128 0.131 0.042 3.053 | 0.002%** Didukung
X3—-UX | 0.159 0.160 0.043 3.682 | 0.000%** Didukung
X4—-UX | 0.151 0.151 0.047 3.225 | 0.001%** Didukung
X5—-UX | 0.043 0.051 0.043 0.995 0.320 | Tidak Didukung

Keterangan: *p,0,1; **p,0,05; ***p,0,01

Sumber: Pengelolaan Data SmartPLS 4

Hipotesis 1: Indikator Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap

User Experience

Pada Hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7

menunjukan bahwa nilai original sample pada uji hipotesis 1 ini memiliki hasil

0,082 dan P-Values 0,064 dapat diartikan bahwa hasil ini memiliki pengaruh positif

karena nilai original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari 0,1

Hasil ini sesuai dengan penelitian pada hipotesis 1 yang dilakukan oleh

beberapa peneliti seperti (Baber, 2019; Davis 1989; Govender & Siihlali, 2014;

Abbad, 2013; Ly & Ly, 2022) menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh

positif terhadap user experience. Di penelitian tersebut pengguna yang merasakan
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kemudahan dalam layanan akan memotivasi untuk melakukan berbagai jenis

transaksi.

Hipotesis 2: Indikator Perceived Security and Privacy berpengaruh positif

terhadap User Experience

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada table 4.7
menunjukan bahwa nilai Original Sample pada uji hipotesis 2 memiliki hasil 0.128
dan P-Values 0.002 dapat diartikan bahwa hasil ini memiliki pengaruh positif
karena nilai original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari

0,01.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis 2 dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Andrew Susanto et al., 2023) menyatakan bahwa perceived security and privacy
memiliki pengaruh positif terhadap user experience. Pengguna merasakan data dan
privasi aman terjaga sesuai dengan pengalaman pengguna saat menggunakan sistem
e-banking maka akan mendorong untuk menggunakan dan mengadopsi layanan e-
banking karena pengguna merasa percaya sistem keamanan yang dapat melindungi

seluruh data dan privasi pengguna.

Hipotesis 3: Indikator Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap User

Experience

Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada tabel 4.7
menunjukan bahwa nilai Original Sample pada uji hipotesis 3 ini memiliki hasil

0.159 1dan P-Values 0.000 dapat diartikan bahwa hasil ini memiliki pengaruh
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positif karena nilai original sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil

dari 0,01.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andrew
Susanto et al., 2023; Davis, 1989) menyatakan bahwa hubungan perceived
usefulness memiliki pengaruh positif terhadap user experience. Pengguna yang
menggunakan e-banking merasakan bahwa sistem e-banking sangat memudahkan
aktivitas perbankan dan memiliki pengalaman yang baik ketika menggunakan
sistem. Maka akan meningkatkan pengguna untuk mengadopsi dan menggunakan

sistem e-banking.

Hipotesis 4: Indikator Perceived Trust berpengaruh positif terhadap User

Experience

Pada Hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7
menunjukan bahwa nilai Original Sample pada uji hipotesis ini memiliki hasil
0.151 dan P-Values 0.001 dapat diartikan bahwa hasil ini memiliki pengaruh positif
karena nilai Original Sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari

0,01.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 4 penelitian yang dilakukan oleh
(Bashir & Madha. V., 2014; Ly & Ly, 2022), (Singh & Sinha, 2020; Ly & Ly, 2022),
(Ehrenhard et al., 2017; Morgan & Hunt, 1994; Ly & Ly, 2022) bahwa perceived
trust memiliki pengaruh positif terhadap user experience. Ketika pengguna percaya

sistem aman dan andal, maka pengguna akan merasa puas akan sistem e-banking
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yang digunakan. Selain itu, akan membuat pengguna untuk mengadopsi dan

menggunakan layanan e-banking.

Hipotesis 5: Indikator Perceived Education and Knowledge berpengaruh

negatif terhadap User Experience

Pada hasil penelitian yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 4.7
menunjukan bahwa nilai Original Sample pada uji hipotesis ini memiliki hasil
0.043 dan P-Values 0.320 dapat diartikan bahwa hasil ini memiliki pengaruh
negaatif karena Original Sample memiliki nilai positif dan P-Values lebih besar dari

0.01.

Hasil Penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 5 penelitian yang dilakukan
oleh (Idrees & Ullah, 2024; Basri & Arafah, 2023) menyatakan bahwa education
and knowledge memengaruhi user experience secara positif. Akan tetapi hasil yang
didapat menunjukan bahwa edukasi dan pengetahuan memengaruhi secara negatif
mengindikasikan bahwa kurangnya edukasi yang dapat menghambat pengguna
dalam menanggapi situasi yang berhubungan dengaan e-banking. Selain itu,
pengguna tidak sepenuhnya memahami risiko dan fitur layanan e-banking. Ini akan

berdampak pada menurunnya adopsi dan penggunaan layanan e-banking.

Hipotesis 6: Indikator User Experience berpengaruh positif terhadap

Efektivitas Sistem E-banking

Pada hasil penelitian yang dilakukan daan ditampilkan pada Tabel 4.7 menunjukan

nilai Original Sample pada uji hipotesis 6 memiliki nilai 0.222 dan P-Values 0.000
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dapat diartikan bahwa hasil tersebut memiiliki nilai positif karena Original Sample

memiliki nilai positif dan P-Values lebih kecil dari 0,01

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 6 dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Churchill et al., 1976; Yunus et al., 2021; Clemes et al., 2005; Kim
et al., 2024) dan (DeLone & McLean, 2003) menyatakan bahwa user experience
memengaruhi efektivitas sistem e-banking. efektivitas sistem e-banking dapat
diukur dari pengalaman pengguna saat menggunakan sistem layanan e-banking.
Semakin sering pengguna menggunakan layanan e-banking maka besar
kemungkinan pengguna dapat mengevaluasi kualitas dan keandalan sistem e-
banking yang akan meningkatkan persepsi pengguna terhadap efektivitas sistem e-

banking
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman pengguna memiliki peran signifikan dalam menentukan efektivitas
sistem e-banking. Pengalaman pengguna positif ditandai dengan kemudahan,
kegunaan, keamanan, kepercayaan, dan edukasi dan pengetahuan yang memadai,
akan meningkatkan efektivitas sistem e-banking. Dapat dilihat dari hasil penelitian
ini bahwa terdapat 1 hipotesis negatif yaitu hipotesis perceived education and
knowledge terhadap user experience. Dapat dikatakan bahwa dari beberapa
mahasiswa perguruan tinggi di Yogyakarta masih kurang memiliki edukasi dan
pengetahuan mengenai sistem e-banking ini akan berdampak pada menurunnya
efektivas sistem e-banking dikarenakan kurangnya pengalaman terkait sistem e-
banking. Akan tetapi untuk faktor seperti perceived ease of use, perceived
usefulness, perceived trust, perceived security and privacy memiliki pengaruh
positif terhadap user experience. User experience yang positif akan dapat

meningkatkan efektivitas sistem e-banking.

Dari hasil kesimpulan yang didapatkan ditemukan terdapat keterbatasan
dalam penelitiian ini, Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu keterbatasan dari
jumlah responden hanya dilakukan pada mahasiswa/i di wilayah Yogyakarta,
keterbatasan metode pengumpulan data yang hanya mengandalkan kuesioner saja
kemungkinan ada dari beberapa responden kurang serius dalam mengisi kuesioner
yang diberikan, dan terbatasnya variabel yang dipertimbangkan. Dari keterbatasan

tersebut peneliti memberikan saran ke penelitian selanjutnya agar menambahkan
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variabel yang relevan, memperluas jangkauan populasi dan menambahkaan sampel
seperti mahasiswa diluar wilayah Yogyakarta, menggunakan metode penelitian
campuran dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Selain itu, untuk pihak
bank yang menyediakan layanan e-banking diharapkan untuk memperbaiki layanan
dengan fitur yang ramah pengguna dan keamaanan sistemnya terjamin. Kemudiian
bank dapat mengembangkan strategi edukasi untuk memberikan pemahaman yang

baik kepada penggunaa tentang sistem e-banking.
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LAMPIRAN I
KUESIONER

Assalamu'alaikum Wr Wb,
Perkenalkan saya Maharani Sefti Diana, mahasiswi tingkat akhir Fakultas Bisnis
dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia (FBE UII) yang sedang melakukan

penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir dengan judul penelitian:

“Pengaruh Persepsi Pengguna terhadap Efektivitas dan Keberlanjutan Sistem
E-Banking: Tinjauan dari Perspektif Keamanan, Kepercayaan, dan

Pengetahuan Mahasiswa di Yogyakarta"

Kuesioner ini dibuat dalam rangka mendukung penelitian yang akan saya lakukan
untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan S1. Sehubungan dengan
hal tersebut, saya memohon bantuan kepada saudara/i untuk meluangkan waktu
mengisi kuesioner ini. Dalam kuesioner ini, tidak ada jawaban benar/salah dalam
setiap pertanyaan. Jawaban yang saudara/i pilih diharapkan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya. Seluruh data maupun informasi dari responden akan dijaga
kerahasiaannya. Atas kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam mengisi kuesioner

ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Karakteristik Responden

1. Nama:
2. Jenis Kelamin:

a. Perempuan
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b.

Laki-Laki

3. Domisili;

&

.

Kota Yogyakarta
Kabupaten Sleman
Kabupaten Gunung Kidul
Kabupaten Bantul

Kabupaten Kulon Progo

4. Universitas:

5. Fakultas:

6. Angkatan:

A.

B.

C.

D.

E.

2020

2021

2022

2023

2024

7. Jenis E-banking:

.

Mandiri

BCA

BRI

BNI

BSI

8. Lama Pemakaian:

a.

< 1 Tahun
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b.

C.

d.

1-3 Tahun

4-7 Tahun

&-11 Tahun

9. Perangkat yang digunakan:

a.

b.

C.

PC
Smartphone

Tablet

10. Berapa banyak melakukan transaksi:

a.

b.

C.

d.

<2 Kali

2-3 Kali

4-5 Kali

5-6 Kali

11. Jenis transaksi yang sering dilakukan:

a.

b.

C.

d.

.

Transfer Dana

Pembayaran Tagihan (Listrik, Air, Telepon, DII)

Pembelian Pulsa

Top Up (Ovo, Dana, Gopay, DII)

Tarik dan Setor Tunai

12. User Experience

banking memberikan
kemudahan dan
kenyamanan saat

No Pertanyaan STS TS SS
1 Tampilan User
Interface e-banking
menarik perhatian:
2 Sistem layanan e-
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digunakan untuk
transaksi:

E-banking memberikan
kualitas layanan dan
Informasi yang baik:

Semua fitur e-banking
dapat dijalankan
dengan baik

E-banking mampu
memberikan solusi saat
terjadi masalah pada
layanan:

13. Perceived Usefulness

Pertanyaan

STS

TS

SS

Menggunakan e-
banking meningkatkan
kinerja transaksi
keuangan saya:

Secara keseluruhan,
saya merasa e-banking
bermanfaat dalam
transaksi keuangan
saya

Menggunakan e-

banking meningkatkan
efektivitas saya dalam
bertransaksi keuangan:

Menggunakan e-
banking

ini memungkinkan saya
untuk

menyelesaikan aktivitas
perbankan lebih cepat:

Menggunakan situs
internet banking ini
memudahkan saya
dalam melakukan
aktivitas perbankan:

14. Perceived Ease of Use

\No

Pertanyaan

| STS |

TS

N

S

SS
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Mudah bagi saya untuk
mempelajari cara
menggunakan situs
internet banking:

Saya merasa mudah
untuk membuat situs
perbankan internet
melakukan apa yang
saya inginkan:

Interaksi saya dengan
bank internet jelas dan
dapat dipahami:

Secara keseluruhan,
saya merasa internet
banking mudah
digunakan:

Mudah bagi saya untuk
menjadi terampil dalam
menggunakan
perbankan online:

15. Perceived Security and Privacy

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya percaya pada
teknologi yang
digunakan oleh e-
banking:

Saya percaya pada
kemampuan e-banking
untuk melindungi
privasi saya:

Menggunakan e-
banking aman secara
finansial:

Saya tidak khawatir
tentang keamanan e-
banking:

Informasi keuangan
saya dilindungi oleh
sistem e-banking:

16. Perceived Trust
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Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya percaya bahwa
bank yang

saya gunakan
menyediakan e-banking
yang terpecaya:

Saya percaya informasi
yang disajikan pada e-
banking:

Saya percaya sistem e-
banking dapat
diandalkan:

Saya yakin bahwa e-
banking memiliki fitur
yang memadai untuk
melindungi privasi
saya:

Saya yakin bahwa e-
banking menjaga
keamanan informasi
keuangan saya:

17. Perceived Education and Knowledge

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Saya memahami
layanan e-banking yang
ditawarkan oleh bank:

Saya mengetahui
kualitas produk e-
banking yang
ditawarkan oleh bank:

Saya mengetahui
adanya jaminan
keamanan layanan e-
banking:

Saya memahami
langkah-langkah
keamanan yang harus
diambil saat
menggunakan e-
banking:

Saya mengetahui
kemudahan prosedur
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pembuatan e-banking
dan proses
transaksinya:

18. Efektifitas Sistem E-Banking

Pertanyaan

STS

TS

SS

E-banking memberikan
informasi yang relavan
dibutuhkan:

E-banking ini memberi
saya informasi yang
cukup:

E-banking memberi
saya informasi yang
akurat:

E-banking memberi
saya informasi terkini:

E-banking ini
memberikan layanan
yang dapat diandalkan:

E-banking
menyediakan layanan
yang cepat:

E-banking
menyediakan layanan
profesional:

E-banking
menyediakan layanan
yang dipersonalisasi:

E-banking ini memuat
semua teks dan grafik
dengan cepat:

10

E-banking mudah
digunakan:

11

E-banking mudah
untuk dinavigasi:

12

E-banking menarik
secara visual:

65



LAMPIRAN II
HASIL KUESIONER

Perceived Usefulness

1.

PU2 PU3 PU4 PU5S

PU1
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2. Perceived Ease of Use

PEOUl1 PEOU2 PEOU3 PEOU4 PEOUS
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3. Perceived Trust

PT2 PT3 PT4 PT5

PT1
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4. Perceived Security and Privacy

PSP2  PSP3  PSP4  PSP5

PSP1
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5. Perceived Education and Knowledge

PEK2 PEK3 PEK4 PEK5

PEK1
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6. User Experience

UXx2 UX3 UX4 UX5

UX1
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7. Efektivitas Sistem E-banking

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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Y8 Y9 Y10 Y11 Y12

Y7
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LAMPIRAN III
HASIL UJI STATISTIK DESKRITIF

T .

i
G

Name No. } Type | Missings | Mean ] Median I Scale min l Scale max | Observedmin | Observedmax | Standard deviation |
GPUT 1 MET 0 433  4.000 3000 5000 3000 5,000 o602
PU2 | 2 WMET 0 4323 4000 3000 5000 3.000

PU3 3 MET 0 4333  4.000 3000 5000 3.000

PU4 | 4 MET 0 4320 4000 3000 5000 3000
PUS 5 MET 0 4338 - 4.000 3.000 5000  3.000

PEOUI | & MET 0 4342 4000  3.000 5.000 3.000

PEOU2 7 MET 0 4353 4000 3000  5.000 3.000 |

PEOU3 8 MET 0 4352 4000 3.000 5.000 3.000

PEOU4 9 MET 0 4316 4000 3000 5000 3.000

PEOUS | 10 MET 0 4318 4000  3.000 5.000 ‘z000|
PTT | 11 MET 0 4286  4.000 3000/ 5000 3000
PT2 12 MET 0 4263 4900 3000 5000 3000

PT3 | 13 MET 0 4286  4.000 2.000 | 5.000 2000

PT4 14 MET 0 4250 4000 3000 5000 3.000
PTS 15 MET 0 4271 4000 3000 5000 3000
pse1 | 16 MET 0 4241  4.000 3000 5000 3000
| psp2 17 MET 0 4276  4.000 3.000 5.000 3.000

PSP3 18 MET 0 4233 4.000 3.000 5.000 3.000

PSP4 19 MET 0 4263 4000  3.000 5000  3.000

PSP5 20 MET 0 4280  4.000 3.000 5.000 3.000

No.! Typef Hlsslngs! Meanl Median

ot il 16 3Bl ol ldyre
| Scale min Ls::ale max | Observed min I Observed max |
SluuuT SRVV[V) o.uuu Y.ouuT

U owmMeErT U %.20U “4.uuu ) 5 =

PEKT | 21 MET 0 4252 4.000 3.000] 5000  3000|  5000|
PEK2 | % 'MET 0 4288 4000 3000 5000 3000 5.000
PEKS | 23 MET 0 4261 4000 2000 5000 2000 5.000
PEKA4 24 MET 0 4207 4000  3.000 5.000 | 3000  5.000
PEKS | 25 MET 0 4235 4000 3000 5000 3.000 5.000
O R R e e
ux2 | 27 MET 0 4280  4.000 3.000 5.000 3000 5000 0609
UXS | 28 MET 0 4306 4000 3000 5000 3000 0609
UXa | 29 MET 0| 4301 4000/ 3000 5000 3000 5000 0578
uxs 30 MET 0 4293  4.000 3000 5000 3000 5000 059
v | 31 wer 0 4318 4000  3.000 5.000 3000 50000 0587
v2 32 MET 0 4318  4.000 3.000 5000 3.000 5000 0584
Y3 | 33 MET 0 4321 4000 3000 5000,  3000| 5.000 0578
Y4 34 MET 0 4312 4000 3.000 5.000 3000 5000 0579
Y5 35 MET 0 4321 4000 3000 5000 3.000 5000 0575
v6 36 MET 0 4320 4000 3.000 5.000 3.000 s000]  os7]
v7 37 MET 0 4325 4000  3.000 5.000 3.000 5000 0573
v8 38 MET 0 4323 4000 3000 5.000 3000 5000 0573
v8 39 MET 0 4346 4000  3.000 5.000 3.000 5.000 0.576
Y10 40 MET 0 4331 4000 3000 5.000 3.000 5000 Y

< 2= i sdnie ey
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TRy L

Name No. | Type i Missings l Mean | Median | Scalemin | Scalemax = Observedmin | Observed max

PEKS | 23| MET 0 4261 4.000 2,000 5.000 2.000 5.000

PEK4 | 24 MET 0 4207 4000 3000 5000 3000 5000

PEKS | 25 MET 0 4235 4000 3000 5000 3000 5000

UXI_ | 26 MET 0 4286 4000  3.000 5000 3000 5000

2 | o7 vﬁl e fol) @oﬁ"f;@@; 3.000 5.000 3.000 5.000 X
uxs | 2 MET 0 4306 4000 3000 5000 3000 5000 0609
UXa | 20 MET 0 4301 4000 3000 5.000 3.000 5000 0578
uxs 30 MET 0 4293 4000 3000 5.000 3000 5000 0595
vioo| 31 MET 0 4318 4000 3000 5.000 3.000 5000 0587
Y2 | 32 MET 0 4318 4000 3000 5.000 3.000 5.000 0584
Y5 | 33 MET 0 4321 4000 3000 5000 3.000 5.000. 0578
Ya | 34 MET 0 4312 4000  3.000 5.000 3.000 5.000 0579
Ys | 35 MET 0 4321 4000 3000 5.000 3.000 5.000 o5 |
Y6 | 3 wmeT 0 4320 4000 3000 5000 3.000 5.000 0571
|7 37 MET 0 4325 4000 3.000 5.000 3.000 5.000 o057
v8 38 MET 0 4323 4000  3.000 5000 3.000 5.000 0573
G 39 MET 0 4346 4000 3000 5.000 3.000 5.000 0576
Y10 40  MET 0 4331 4000 3000 5.000 3.000 5.000 0581
yn 41 MET 0 4323 4000  3.000 5.000 3.000 5.000 0576
v | a2 mET 0 4325 4000  3.000 5.000 3.000 5.000 0.560-1
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LAMPIRAN IV

VALIDITAS DAN RELIABILITAS KONSTRUK

Construct reliability and validity - Overview

X1
X2
X3
X4
X5

Cronbach's alpha

0.824
0.907
0.804
0.933
0912
0.850
0.976

Composite reliability (rho_a)
0.927
0.912
0.954
0.939
0.916
0.874
0.977

Composite reliability (rho_c)
0.943
0.931
0.927
0.949
0.934
0.891
0.979

Average variance extracted (AVE)

N\
3

| Copyto Excel || CopytoR

0.768
0.729
0.716
0.783
0.738
0.622
0.793
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LAMPIRAN V
OUTER LOADING

Outer loadings - Matrix

!

| PEK1

| PEK2

| PEK3

| PEK4

' PEKS
PEOU1
PEOU2
PEOU3
| PEOU4
' PEOUS
- PSP1

' PSP2
' PSP3

' PSP4
PSP5

|

UX

X1

0.828
0.853
0.857
0.870
0.862

X2{)

0.868
0.901
0.842
0.797
0.820

0.848
0.880
0.856
0.854
0.858
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adings - Matrix
B

PTS S 0.858
PU2 ; 0.896 )

PU3 0.895

PU4

0.890

PUS

0.876

Uxi

0.889

Ux2

0.887

UX3

0.867

UX4 0.878 ] |
UX5 0.859 '
Y1 |
Y10 b il . _
i - 0.882 i
vz i o 0871 .

Y2 oA . | 080
7 ' . | omas | ]
AL T ~ Loosgr] T
L | | osss|
PSR e e RIS | MR O “1%6.903_'1-_ 3
R R R T e T R
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!

- Outer loadings - Matrix

i 0| |

PU4
PUS
f (4]
Ux2
UX3
UX4

aPU1

0.889
0.887
0.867
0.878
0.859

i X2l

0.890

0.876

0.883

X3

Y

0.886
0.881
0.882
0.871
0.890
0.893

0.897 .

0.888
0.903
0.901
0.904
0.889
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LAMPIRAN VI
HASIL UJI EVALUASI MODEL

PEOU1

el

0828 pEou2
EL

T
-
0.857-»  PEOU3
~
070,
- Y1 Y10 Y11 Y12 v2 3 va ¥s ¥6 ¥7 ¥e
PEOU4. e -

R T I S N Y gttt
0803 0897 —
PSP'\ PEOUS 088670.881 08820871 ”""\ //”35 0803 0.90170.9047-0.889°
Psp2 0868 \
-
0 sa§
PSP - 0.842
0797
. 0.082
PSP4  ggp) psp
rd oPU1
PSP5 \ 0.222
/ 0428 yd
PU2
0.883 P uxt
/“ 86 Pu3 0889 ux2
v
0895 (T ad
foso0s P —— 150 [ sss» S
0876y oare
PUS
e PU Ux 0ssy UK
. 0451
PT2 0848 ue
-
0830
PT3  %-0856—]
o 0.043
4
(A 0.858 PT

PT5

0815 (35 U"%'g 081 0750

/

PEK1 PEK2 PEK3 PEK4. PEKS
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LAMPIRAN VII
R-Square

- R-square - Overview

| R-squarei R-square adjusted

- UX 0.115 0.107
| Y 0.049 0.048
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LAMPIRAN VIII
PATH COEFISIEN

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values

UX->Y

X1->UX
X2->UX
| X3->UX
X4 ->UX
X5 ->UX

0.222
0.082
0.128
0.159
0.151
0.043

i ; 6rigina| sample (0) ‘

Sample mean (M) |

0.225
0.086
0.131
0.160
0.151
0.051

Standard deviation (STIE)EV)
) 0.047

0.044

0.042

0.043

[N 0.047
0.043

T statistics (I0/STDEVI)

4.712
1.855
3.053
5.682
3.225
0.995

P value; | i
0000
0.064
0.002
0.000
0.001

0.320
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